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ABSTRAK

NOERIZKA PUTRI FAJRIN: Keterlibatan Orangtua dalam Pengasuhan Anak
Usia 4-6 Tahun Pada Keluarga Berpenghasilan Ganda (Dual Earner Family) Di
Perumnas Tlogosari Semarang. Tesis. Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan gambaran keterlibatan
orangtua dalam pengasuhan yang meliputi membimbing anak usia 4-6 tahun dalam
aspek perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial emosional pada keluarga
berpenghasilan ganda (dual earner family) di Perumnas Tlogosari Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
grounded theory. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik snowball sampling
yang terdiri dari 6 keluarga yang kedua orangtuanya bekerja dan memiliki anak usia
4-6 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua dalam
pengasuhan pada keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) dapat dilihat
dari cara membimbing, strategi khusus, waktu khusus, peran ayah dan ibu, dan
perasaan orangtua ketika meninggalkan anak untuk bekerja. Keluarga
berpenghasilan ganda (dual earner family) sangat membutuhkan peran keluarga
yaitu kakek-nenek dan peran non keluarga yaitu daycare maupun pengasuh dalam
pengasuhan. Aspek perkembangan anak yang dibimbing dalam pengasuhan
keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) yang sangat sering dibimbing
yaitu aspek sosial emosional yaitu dalam kegiatan membimbing anak untuk mandiri
dan membimbing anak untuk disiplin. Aspek perkembangan yang dibimbing oleh
semua orangtua dalam keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) yaitu
aspek sosial emosional yaitu melalui kegiatan membimbing anak untuk mandiri
dan membimbing anak untuk disiplin serta aspek bahasa yaitu membibing anak
untuk mengenal huruf dan angka. Peran pengasuhan pada keluarga berpenghasilan
ganda (dual earner family) di Perumnas Tlogosari lebih banyak membutuhkan
peran keluarga yaitu kakek nenek dengan alasan masih bertempat tinggal di lokasi
yang sama. Karakteristik pengasuhan di keluarga berpenghasilan ganda (dual
earner family) terdapat aspek tuntutan dan responsif dimana hal tersebut mengarah
kepada orangtua yang memiliki harapan dengan cara mengontrol dan mendukung
terhadap pribadi anak namun tetap memberikan anak kemandirian sehingga pola
pengasuhan di keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) di Perumnas
Tlogosari Semarang Yyaitu termasuk pola pengasuhan otoritatif (authoritative
parenting).

Kata kunci: keterlibatan orangtua, pengasuhan, dual earner family



ABSTRACT

NOERIZKA PUTRI FAJRIN: Parents Involvement of Parenting Early Chilhood
in Dual Earner Family at Perumnas Tlogosari Semarang. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to to reveal a picture of parental involvement in parenting
which includes guiding children aged 4-6 years old in aspects of cognitive,
language, and social emotional development in dual earner family at Perumnas
Tlogosari Semarang.

This study used a qualitative approach to the grounded theory type. The
subjects of the study were determined by a snowball sampling technique consisting
of 6 families whose parents both worked and had children aged 4-6 years old. Data
collection is carried out through observation and interviews.

The results are as follows parents' involvement in parenting in dual-earner
families can be seen from how to guide, specific strategies, special time, father and
mother roles, and parents' feelings when leaving children to work. Dual-earner
families need family roles, namely grandparents, and non-family roles, namely
daycare and caregivers in care. Aspects of child development that are guided in the
care of a dual-earner family, namely aspects of cognitive development, include
activities to recognize the function of objects, get to know the patterns of daily
activities, explain causation about the environment and guide the recognition of
letters and numbers. Aspects of child development that are guided in the care of
dual earner family which are very often mentored are the social-emotional aspects,
namely in the activities of guiding children to be independent and guiding children
to be disciplined. Aspects of development that are supervised by all parents in dual
earner family, namely the social-emotional aspect, namely through guiding children
to be independent and guiding children to be disciplined as well as aspects of
language, namely guiding children to recognize letters and numbers. The parenting
role for dual-earner families at Perumnas Tlogosari requires more family roles,
namely grandparents, on the grounds that they still live in the same location. The
characteristics of parenting in dual-earner families there are aspects of demand and
responsiveness which lead to parents who have expectations by controlling and
supporting the child's personality but still providing children with independence so
that the parenting pattern in a dual-earner family in Perumnas Tlogosari Semarang
includes authoritative parenting.

Keywords: parents involvement, parenting, dual earner family
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003:2). Sedangkan, anak usia dini
menurut National Association For The Education Young Children (NAEYC,
2016:5) berada pada rentang usia 0-8 tahun, diusia ini adalah proses utama untuk
mengembangkan segala aspek perkembangan anak. Mencetak anak sukses bukan
hanya tergantung pada lembaga pendidikan formal, melainkan bisa kita mulai
dengan memberikan pendidikan di dalam keluarga sejak usia dini (Uce, 2014: 77).

Keluarga merupakan suatu sistem yang kompleks di mana terdapat
keterikatan dan rasa saling memiliki antar anggota keluarga. Proses pengasuhan
terjadi di dalam keluarga demi terbentuknya pribadi yang matang dan dapat
menjalani kehidupan sesuai dengan harapan. Peran orang tua dalam pembentukan
pribadi anak merupakan hal yang utama. Orang tua menjadi pendamping utama dan
pertama dalam setiap perkembangan anak (Nawafilaty, 2020:2). Maka, peran
orangtua dalam pengasuhan anak merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan anak baik secara nilai agama moral, nilai kognitif, nilai fisik
motorik, nilai sosial emosional dan nilai seni.

Keterlibatan kedua orangtua dalam pengasuhan meliputi mengasuh,

membimbing anak dalam aspek-aspek perkembangan. Permendikbud 137 tahun



2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini terdapat lingkup
perkembangan seperti aspek perkembangan nilai agama dan moral, aspek
perkembangan fisik-motorik, aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan
bahasa, aspek perkembangan sosial dan emosional serta perkembangan seni
(Kementrian Pendidikan Nasional RI, 2014: 4). Maka orangtua juga perlu untuk
membimbing anak demi terpenuhinya aspek-aspek perkembangan anak. Hal ini
perlu diupayakan oleh kedua orangtua.

Peran orangtua saat ini menjadi sedikit berbeda, ketika fenomena ibu
bekerja di daerah perkotaan sudah tidak asing lagi (Nawafilaty, 2020: 2). Seorang
istri pada jaman dahulu hanya berperan sebagai pengurus rumah dan anak serta
suami, namun seiring berjalannya waktu dan ilmu pengetahuan peran ibu menjadi
ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pekerja. Dual earner family saat
ini telah menjadi sebuah fenomena. Hal ini ditemukan hampir disetiap belahan
dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Kelumpuhan ekonomi global, dinilai sebagai
penyebab utama maraknya fenomena dual earner family. Secara sederhana,
menurut Hayghe (1981) pasangan suami istri yang memiliki pekerjaan untuk
mendapatkan penghasilan dalam kurun waktu tertentu dan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga adalah pasangan dual-earner (Gradianti & Suprapti,
2014).

Seiring dengan berkembangnya waktu dan fenomena yang ada, kondisi
perekonomian pun berubah. Biaya hidup semakin tinggi dan berdampak pula pada
kebutuhan ekonomi yang meningkat. Keluarga semakin membutuhkan dua sumber

penghasilan agar layak secara ekonomi, membuat peran wanita tak lagi hanya



berperan mengurusi keluarga di rumah saja. Namun, ikut serta membantu
perekonomian keluarga dengan bekerja. Kedudukan pria dan wanita baik di tempat
kerja maupun di rumah mengalami perubahan. Burke (2000) menjelaskan bahwa
wanita modern saat ini memiliki peran yang penting dalam mendukung
kesejahteraan keluarga bahkan negara dengan begitu makin banyak pasangan yang
keduanya bekerja demi memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga (Muslim &
Perdhana, 2018).

Greeff dan Le Roux (1999) menemukan bahwa jumlah waktu orang tua
menghabiskan waktu bersama dengan anak-anak mereka merupakan indikator yang
baik tentang keterpaduan, fungsi yang baik dalam keluarga (Aman-Back &
Bjorkqvist,2004). Studi ini juga menunjukkan bahwa menghabiskan waktu
kualitatif dengan anggota keluarga berkorelasi terhadap kesejahteraan psikologis.
Keterlibatan orangtua dalam pengasuhan dilihat dari kualitas akan mempengaruhi
kebahagiaan anak. Keterlibatan orangtua baik ibu maupun ayah menjadi sangat
penting karena dari keduanya anak akan mendapatkan pengasuhan dari dua sisi
yang akan saling mempengaruhi perkembangannya. Keterlibatan ibu dan ayah
dalam perawatan anak dapat dinilai dari berapa lama waktu yang dihabiskan rata-
rata perminggu (Ruth, 2005).

Sebuah penelitian tentang rasa bersalah orangtua dalam dual earner family
menemukan bahwa kedua orangtua (pria dan wanita) memiliki rasa bersalah yang
sama. Wanita mengadopsi peran ibu non-tradisional, mereka mengalami lebih
sedikit tekanan, sedangkan untuk pria, perubahan ke arah peran keluarga yang lebih

egaliter dikaitkan dengan tekanan yang lebih tinggi. Sekarang, kedua orang tua



berbagi perasaan tanggung jawab dan keterlibatan yang sama dalam mengasuh
(Martinez et al., 2011)

Pengasuhan anak dalam dual earner family terkadang melibatkan orang di
luar keluarga inti, antara lain kakek-nenek atau ada juga yang dititipkan di tempat
penitipan anak (daycare). Walaupun anak yang menghabiskan sebagian besar
waktu mereka pada tempat penitipan anak punya banyak waktu dengan teman-
temannya, namun orang tua merupakan pengasuh terpenting dalam kehidupan anak.
Ahnert & Lamb (2003) mengungkapkan bahwa anak-anak dan remaja perlu
menghabiskan waktu yang cukup dengan orang tua mereka yang dapat menanggapi
kebutuhan emosional mereka (Aman-Back & Bjorkqvist, 2004). Keterlibatan kedua
orangtua dalam pengasuhan menjadi penting demi terpenuhinya aspek-aspek
perkembangan anak. Aspek-aspek perkembangan yang seharusnya ditanamkan
orangtua berupa penanaman nilai agama dan moral, perkembangan fisik-motorik,
perkembangan bahasa, perkembangan sosial-emosional serta perkembangan seni
yang dibimbing oleh orangtua dalam lingkungan keluarga.

Aspek keterlibatan orangtua dalam pengasuhan menurut Nasution
(Dharmayana, Wayan and Shinthia, 2014), menjelaskan bahwa setiap orangtua
mengasuh dan membimbing kepada anak-anaknya. Sebab asuhan dan bimbingan
itulah yang akan menentukan masa depan anak. Bimbingan dan asuhan yang baik
akan memberikan pengaruh yang baik pula kepada seorang anak hingga
pertumbuhan dan perkembangannya dapat tumbuh secara wajar, dan segala potensi-

potensi yang masih terpendam dalam dirinya akan dapat diungkapkan



Hasil penelitian Amini (2015) tentang keterlibatan orangtua perlu
ditingkatkan khususnya dalam melatih kemandirian keseharian anak di rumah dan
kesediaan menjadi relawan atau inisiatif anak di sekolah (Amini, 2015).
Keterlibatan orangtua dalam pengasuhan memerlukan strategi yang baik sehingga
akan terbentuk pola pengasuhan yang efektif pendidikan anaknya. Orangtua adalah
pengasuh terpenting dalam kehidupan anak, maka penting sekali bagi keduanya
untuk menghabiskan waktu bersama yang cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan
emosional mereka.

Keterlibatan orangtua dalam pengasuhan anak di dalam keluarga terkait
dengan pembagian peran keluarga dalam rumah tangga suami istri bekerja
dilakukan karena keduanya harus bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga.
Ayah adalah penanggung jawab dalam perkembangan anak-anaknya, baik secara
fisik maupun secara psikis. Tugas ayah adalah memenuhi kebutuhan secara fisik
seperti makan, minum, sandang dan sebagainya, ayah juga dituntun agar aktif
dalam membina perkembangan pendidikan pada anak (Wahib A, 2015). Adapun
peran ibu dalam pendidikan anak sangat besar, bahkan mendominasi. Peranan ibu
dalam pendidikan anak merupakan sumber kasih sayang, pengasuhan dan
pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, pengatur kehidupan dalam rumah tangga,
pendidik dalam segi-segi emosional.

Fenomena kedua orangtua bekerja di Indonesia saat ini sudah menjadi
perhatian banyak kalangan. Hal ini sesuai dengan data jumlah tenaga kerja
perempuan di Indonesia sendiri terbukti mengalami peningkatan pada lima tahun

terakhir. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 50,70 juta



penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja adalah perempuan. Pada tahun 2020,
jumlah tersebut meningkat 2,63% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
sebanyak 49,40 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik tentang presentase tenaga kerja formal menurut jenis kelamin laki-
laki tahun 2020 sejumlah 42,71% sedangkan tahun 2021 mengalami peningkatan
menjadi 43,39%. Hal serupa juga terjadi pada presentase tenaga kerja perempuan
tahun 2020 sejumlah 34,65% dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi
36,20%. Kaitannya dengan data tersebut, peran wanita sebagai seorang ibu menjadi
sedikit berubah bahkan bertambah. Serta peran laki-laki sebagai ayah juga
dipertimbangkan. Tingginya tuntutan ekonomi ini meningkatkan jumlah pasangan
dual earner. Kesejahteraan keluarga kini dapat terwujud dengan kerjasama peran
gender yang harmonis di dalam keluarga (Siswati & Puspitawati, 2017).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Semarang tentang presentase
penduduk Kota Semarang tahun 2020 yang bekerja baik laki-laki maupun
perempuan memiliki presentasi yang tidak jauh berbeda, yaitu 58,91 untuk tenaga
kerja laki-laki dan 58,39 untuk tenaga kerja perempuan (Badan Pusat Statistik Kota
Semarang, 2020). Adanya data tersebut menunjukkan bahwa di Kota Semarang
terdapat banyak pasangan dengan karir ganda atau dual earner family.

Salah satu pusat pemukiman dan perekonomian di Kota Semarang terdapat
di Perumnas Tlogosari. Hal tersebut sesuai dengan data BPS Kelurahan Tlogosari
Kulon yang merupakan kawasan berkepadatan tinggi yang diperuntukkan sebagai
kawasan pemukiman yang berakibat kegiatan ekonomipun meningkat. Pemenuhan

fasilitas di area Perumnas Tlogosari menjadi meningkat mulai dari fasilitas
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kesehatan, lembaga keuangan, perdagangan, hingga pendidikan. Menurut data
referensi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai daftar satuan
Pendidikan tingkat PAUD terdapat 29 lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Hal ini
berbanding lurus dengan jumlah penduduk yang tinggi maka jumlah fasilitas di
wilayah tersebut menjadi meningkat. Jumlah dual earner family di Perumnas
Tlogosari juga ikut meningkat dengan tuntutan ekonomi yang meningkat juga.

Berdasarkan hasil pengamatan awal penulis yang telah dilakukan terhadap
pasangan berpenghasilan ganda (dual earner family) yang memiliki anak usia 4-6
tahun sebanyak 5 pasangan, di Perumnas Tlogosari Kota Semarang, mengalami
berbagai permasalahan terkait dengan tugas dan tanggungjawab yang dilakukan
antara suami dan istri dalam pengasuhan anak, hal ini dikarenakan kesibukan
keduanya. Keterlibatan orangtua dalam pengasuhan anak usia 4-6 tahun ini, sulit
untuk menemani anak dalam proses penanaman aspek perkembangan anak usia dini
yang seharusnya diberikan secara kontinyu namun karena kesibukan keduanya hal
tersebut susah untuk dilaksanakan. Keterlibatan orangtua juga dinilai dari kualitas
pengasuhan yang diberikan yaitu lamanya waktu orangtua bersama anak (quality
time) yang dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan anak.

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan seorang wanita karier yang
menjadi bagian dari dual earner family di Kota Semarang mempunyai masalah
yang cukup kompleks. Dalam sebuah komunikasi personal melalui aplikasi
whatsapp pada 28 April 2022 dengan ibu bekerja, B (29 tahun) seorang ibu bekerja
yang memiliki anak usia 4 tahun, menyatakan kesulitannya untuk membagi

waktunya antara pekerjaan dengan keluarga. Sang anak masih perlu didampingi



oleh ibu dalam pembelajaran online serta kegiatan lainnya seperti mandi dan
makan. Saat ibu tidak bisa meninggalkan pekerjaan, maka perlu digantikan
pengasuh atau kakek-nenek. Namun, ada waktu dimana ibu tidak bisa mendampingi
anak, hal ini yang seringkali membuat ibu bekerja merasa bersalah.
Kenyataannya di lapangan, mendidik dan membesarkan anak lebih
dibebankan kepada ibu, sedangkan ayah hanya bertugas mencukupi kebutuhan
ekonomi keluarga, sehingga tidak ikut mengasuh, mendidik dan memenubhi
kebutuhan kasih sayang anak. Padahal kualitas pengasuhan ibu atau ayah harus
disejajarkan karena pengalaman yang dialami bersama ayah dan ibu, akan
mempengaruhi seorang anak hingga dewasa nantinya (Rahardjo, 2019).
Berangkat dari fenomena dan pentingnya keterlibatan kedua orangtua dalam
pengasuhan anak di dalam keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family)
seperti yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang keterlibatan orangtua yang keduanya bekerja (dual earner
family) dalam pengasuhan anak usia 4-6 tahun di Perumnas Tlogosari, Semarang.
B. ldentifikasi Masalah
1. Kenyataannya di lapangan, mendidik dan membesarkan anak lebih dibebankan
kepada ibu, sedangkan ayah hanya bertugas mencukupi kebutuhan ekonomi
keluarga, sehingga tidak ikut membimbing anak

2. Pengasuhan anak seharusnya dilakukan oleh kedua orangtua baik ayah maupun
ibu, namun fenomena dual earner family membuat peran ayah dan ibu sebagai
pengasuh utama menjadi berbeda dan digantikan oleh pihak ke 3 (daycare,

pengasuh maupun kakek-nenek)



3. Kaesibukan ayah dan ibu dalam bekerja membuat anak tidak diberikan perhatian
yang cukup dan keterlibatan orangtua dalam pengasuhan anak tidak maksimal,
sehingga anak merasa lebih dekat dengan pengasuhnya.

4. Alasan kesibukan orangtua baik karena desakan kebutuhan ekonomi, profesi,
sering menyebabkan kurang adanya kedekatan antara orangtua dengan anak-
anaknya.

C. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan masalah

dalam penelitian ini pada keterlibatan orangtua dalam pengasuhan di dual earner

family. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana keterlibatan orangtua dalam pengasuhan (membimbing) anak usia
4-6 tahun di keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) di Perumnas
Tlogosari, Semarang?

2. Bagaimana karakteristik pengasuhan orangtua dalam keluarga berpenghasilan
ganda (dual earner family) di Perumnas Tlogosari, Semarang ?

3. Bagaimana konseptualisasi pola pengasuhan dalam keluarga berpenghasilan

ganda (dual earner family) di Perumnas Tlogosari, Semarang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai
berikut:
1. Mengetahui dan mendeskripsikan keterlibatan orangtua dalam pengasuhan
(membimbing) anak usia 4-6 tahun di keluarga berpenghasilan ganda (dual

earner family) di Perumnas Tlogosari, Semarang.



2. Mengetahui dan mendeskripsikan karateristik pengasuhan orangtua dalam
keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family) Perumnas Tlogosari,
Semarang.

3. Menemukan konseptualisasi pola pengasuhan tentang keterlibatan orangtua

dalam pengasuhan di keluarga berpenghasilan ganda (dual earner family)

E. Manfaat Penelitian
Secara teoritis maupun praktis penelitian kualitatif ini miliki manfaat yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam dunia
pendidikan terutama bidang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Keterlibatan
orangtua dalam pengasuhan merupakan suatu yang sangat penting bagi anak,
sehingga dapat memaksimalkan perkembangan anak. Sumber pendidikan yang
utama dan pertama yaitu keluarga.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis terdapat bagi orangtua, peneliti, dan peneliti
selanjutnya, yaitu :
a. Bagi orangtua
Menjadi bahan informasi untuk orangtua dalam pola pengasuhan yang tepat
untuk anak usia dini.
b. Bagi peneliti
1. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti

tentang keterlibatan orangtua dalam membimbing anak usia 4-6 tahun di
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dalam keluarga dual earner.
2. Sebagai wahana pelatihan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan
peneliti dalam mewujudkan suatu karya ilmiah.
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk
penelitian selanjutnya sehingga bisa menjadi penelitian pengembangan, seperti

pengembangan pedoman pengasuhan bagi orangtua yang keduanya bekerja.
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